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   (Sumber : Ketut Sidiantara, 2022)  



 

 

Lampiran 3 

LEMBAR BIMBINGAN 
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SOP PEMERIKSAAN TEKANAN DARAH 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian 
Suatu tindakan pengukuran dan pengamatan tekanan 

darah. Tekanan darah adalah tekanan dari darah yang 

dipompa oleh jantung 

Tujuan Untuk megetahui tekanan darah 

Alat dan Bahan Tensimeter, stetoskop, buku catatan dan pulpen, 

Stopwatch 

Prosedur Pelaksanaan 1. Tahap Pra Interaksi 

a. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 

b. Mencuci tangan 

c. Menempatkan alat dekat pasien dengan benar 

2. Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

pasien atau keluarga 

c. Menanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan 

diberikan 

3. Tahap Kerja 

a. Mengatur posisi pasien : Supinasi 

b. Menempatkan diri disebelah pasien, bila 

memungkinkan 



 

 

 

 

c. Letakkan lengan yang hendak diukur 

d. Pasang manset pada lengan atas sekitar 3cm diats 

fossa cubiti 

e. Tentukan denyut nadi arteri radialis secara 

perlahan 

f. Letakan diafragma stetoskop diatas nadi 

brakhialis 

g. Pompa terus sampai manometer 20 mmHg lebih 

tinggi dari titik radialis tidak teraba 

h. Kempeskan balon udara manset secara perlahan 

i. Catat mmHg manometer saat pertama kali denyut nadi 

teraba kembali. Nilai ini menunjukkan tekanan 

sistolik 

j. Dan catat denyut nadi saat terakhir kali dan ini 

menunjukkan tekanan diastolik 

 

4. Tahap Terminasi 

a. Melakukan evaluasi tindakan 

b. Berpamitan dengan pasien 

c. Membereskan alat-alat 

d. Mencuci tangan 

k. Dokumentasi 
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SOP TINDAKAN SLOW DEEP BREATHING 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian 
Latihan relaksasi dengan teknik pernapasan dalam yang 

lambat dan dilakukan secara sadar 

Tujuan Terapi Slow Deep Breathing digunakan untuk mengatasi 

berbagai masalah seperti stress, ketegangan otot nyeri, 

hipertensi dan lain-lain. 

Alat dan Bahan 
 

Buku catatan dan pulpen 

Prosedur Pelaksanaan 1. Tahap Pra Interaksi 

a. Mengumpulkan data klien 

b. Menciptakan lingkungan yang nyaman untuk 

dilakukan tindakan keperawatan 

c. Mengukur tekanan darah klien 

d. Melakukan verifikasi tindakan pemberian Slow 

Deep Breathing 

e. Menyiapkan alat dan bahan 

 

2. Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam kepada klien dengan 

menyapa nama klien dan mahasiswa/perawat 

memperkenalkan diri 

b. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan 

kepada klien 



 

 

 

c. Melakukan kontrak waktu dan tempat kepada 

klien 

d. Menanyakan persetujuan dan persiapan klien 

sebelum diberikan tindakan Slow Deep 

Breathing 

3. Tahap Kerja 

a. Atur klien dengan posisi berbaring atau duduk 

b. Kedua tangan klien diletakkan diatas perut 

c. Anjurkan melakukan napas secara pelahan dan 

dalam melalui hidung 

d. Tarik napas selama 3 detik, rasakan abdomen 

mengembang saat menarik napas 

e. Kerutkan bibir, keluarkan melalui mulut dan 

hembuskan napas secara perlahan selama 6 

detik, rasakan abdomen bergerak ke bawah 

f. Ulangi langkah 1-5 selama 5 menit 

g. Latihan slow deep breating dilakukan sebanyak 

6-10x/menit selama 5 menit. 

4. Tahap Terminasi 

a. Merapihkan lat 

b. Evaluasi setelah pemberian terapi relaksasi slow 

deep breathing 

c. Kontrak tindak lanjut 

d. Salam 

e. Dokumentasi hasil tindakan (Riskesdas, 2018) 
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SOP PEMBUATAN JUS MENTIMUN 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian 
Suatu kegiatan memberikan terapi yang menggunakan 

jus mentimun sebagai media utamanya, dengan 

menggunakan metode diminum. 

Tujuan Untuk mengontrol tekanan darah dan memberikan efek 

penurunan tekanan darah 

Kandungan Buah Mentimun mempunyai kandugan kalium, 

Magnesium, fosfor yang menimbulkan efek vasodilatasi 

sehingga menyebabkan penurunan retensi perifer total 

dan meningkatkan output jantung, sehingga tekanan 

darah sistolik dan diastolic menurun 

Alat dan Bahan 1. Buah mentimun ≤100 gr 

2. Air 150 cc 

3. Blender 

4. Pisau 

5. Gelas 

6. Saringan 

Prosedur Pelaksanaan 1. Cuci bersih mentimun. Kemudian kupas kulit pada 

mentimun 

2. Potong mentimun menjadi beberapa bagian agar 

mempermudahkan proses pembuatan jus 

3. Masuhkkan potongan mentimun ke dalam blender 



 

 

 

4. Tambahkan 150 ml air matang 

5. Blender mentimun hingga halus 

6. Setelah itu, letakkan saringan diatas gelas ukur 

7. Tuang mentimun yang sudah di blender ke dalam 

saringan. Kemudian peras menggunakan sendok 

sehingga keluar perasan air pada jus mentimun 

tersebut 

8. Tuang jus kedalam gelas dan jus siap dikonsumsi 

(2kali sehari, pagi dan malam). (Yanita, 2017) 
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Lampiran 8 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

HIPERTENSI 

 

Pokok Bahasan : WASPADAI HIPERTENSI  

Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2024  

Waktu  : 45 menit 

Sasaran   :  Ny.ST dan Ny.SL 

Tempat  : Rumah kediaman Ny. ST dan Ny. SL  

 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan responden dapat memahami 

dan mengerti dan mampu mengaplikasikan materi penyuluhan tentang penyakit 

Hipertensi dalam kehidupan sehari-hari.  

 

B. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan keluarga mampu : 

1. Mengetahui pengertian Hipertensi 

2. Mengetahui penyebab Hipertensi 

3. Mengetahui tanda dan gejala Hipertensi 

4. Mengetahui komplikasi Hipertensi  

5. Mengetahui jenis pencegahan Hipertensi 

6. Mengetahui Diet dan pengobatan komplementer Hipertensi   

 

C. Materi : (Terlampir) 

D. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi 

E. Media : Leaflat dan Lembar balik 

F. Kegiatan Penyuluhan 

Tahapan 
Kegiatan 

Waktu 
Penyuluhan Sasaran 

Pendahuluan  1. Memberikan salam  

2. Memperkenalkan diri 

dan menjelaskan topik 

penyuluhan  

1. Menjawab salam  

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

 

5 menit  



   

  

 

 

3. Kontrak waktu dan 

menjelaskan tujuan 

penyuluhan   

3. Memberi respon dan 

mendengarkan  

Kegiatan Inti  1. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang pengertian 

Hipertensi 

2. Menjelaskan tentang 

pengertian Hipertensi  

3. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang penyebab 

Hipertensi 

4. Menjelaskan tentang 

penyebab Hipertensi 

5. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang tanda dan 

gejala Hipertensi 

6. Menjelaskan tentang 

tanda dan gejala 

Hipertensi 

7. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang komplikasi 

Hipertensi 

8. Menjelaskan tentang 

komplikasi Hipertensi  

9. Menggali 

pengetahuan 

Pencegahan 

Hipertensi 

10. Menjelaskan tentang 

pencegahan 

Hipertensi 

11. Menggali 

pengetahuan sasaran 

1. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh  

 

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

3. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh  

 

4. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

5. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh  

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

 

7. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh  

 

8. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

9. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh  

 

 

 

10. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 



   

  

 

 

Diet dan pengobatan 

komplementer 

Hipertensi   

12. Menjelaskan tentang 

Diet dan pengobatan 

komplementer 

Hipertensi   

 

 

11. Menjawab 

pertanyaan penyuluh  

 

 

12. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

Penutup  1. Penyuluh 

menyimpulkan materi  

2. Penyuluh mengevaluasi 

tentang isi materi yang 

disampaikan kepada 

sasaran  

3. Penyuluh membuka 

pertanyaan  

4. Menutup penyuluhan 

dan mengucapkan 

salam  

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan  

2. Menjawab 

pertanyaan 

3. Menanyakan 

pertanyaan  

4. Menjawab salam  

10 menit 

 

 

G. Evaluasi 

1. Responden dapat menjelaskan kembali pengertian Hipertensi  

2. Responden dapat menyebutkan 8 dari 12 penyebab Hipertensi  

3. Responden dapat menyebutkan 6 dari 10 tanda dan gejala Hipertensi 

4. Responden dapat menyebutkan 4 dari 7 komplikasi Hipertensi 

5. Responden dapat menyebutkan 2 dari 4 jenis pencegahan Hipertensi 

6. Responden dapat menyebutkan 2 dari 5Diet Hipertensi 

7. Responden dapat menyebutkan prosedur pengobatan komplementer Hipertensi   



   

  

 

 

Lampiran Materi 

A. Pengetian Hipertensi 

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang tekanan darah sistolik 

(tekanan di pembuluh darah saat jantung memompa darah atau saat 

berkontraksi) meningkat ≥ 140 mmHg dan tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg, 

sebanyak dua kali pengukuran dalam waktu 5 menit dalam keadaan tenang atau 

istirahat. 

B. Penyebab Hipertensi 

1. Faktor yang tidak dapat diubah 

a. Keturunan (Genetik), karena faktor genetik terlibat dalam pengaturan 

metabolisme garam dan renin di membran sel. 

b. Usia, bertambahnya usia mengalami beberapa perubahan fiiologis seperti 

peningkatakn resistensi perifer dan aktivitas saraf simpatik, serta 

berkurangnya kelenturan pembuluh darah besar. 

c. Jenis Kelamin, mempengaruhi gaya hidup seseorang. 

 

2. Faktor yang dapat diubah 

a. Konsumsi garam, WHO menyarankan konsumsi garam dapur 

5gram/hari, karena asupan natrium yang berlebihan dapat menyebabkan 

ketidak seimbangan cairan dalam tubuh. 

b. Kegenukan (Obesitas), meningkatkan kekakuan pembuluh darah 

sehingga meningkatkan risiko penyakit jantung dan pembuluh darah. 

c. Kolestrol, dapat menyebabkan penyempitan pembuluh darah serta 

tekanan darah tinggi akibat kelebihan lemak dalam darah. 

d. Kafein, memiliki efek meningkatkan tekanan darah karena dapat 

berkaitan dengan reseptor adenosin yang akan mengaktifkan sistem saraf 

simpatik dan akhirnya terjadi vasokontriksi pembuluh darah. 



   

  

 

 

e. Alkohol, memiliki efek meningkatkan keasaman darah dan kadar 

kolestrol sehingga darah mengental dan jantung dipaksa untuk 

memompa darah ke seluruh tubuh. 

f. Psikososial dan stress 

g. Kebiasaan merokok, menyebabkan iribilitas otot jantung, vasokontriksi, 

memicu peningkatan tekanan darah dan peningkatan denyut jantung. 

h. Kurang olahraga, memiliki kapisitas jantung yang lebih rendah sehingga 

jantung perlu memompa lebih berat mengompa darah ke seluruh tubuh. 

 

C. Tanda dan Gejala Hipertensi 

1. Tekanan darah tinggi 

2. Sakit kepala 

3. Pusing dan pingsan 

4. Gangguan penglihatan 

5. Sesak nafas 

6. Nyeri dada 

7. Palpitasi 

8. Kelelahan 

9. Gangguan ginjal 

10. Gangguan neorologis 

 

D. Komplikasi Hipertensi 

1. Penyakit Jantung Koroner, adanya penumpukan kerak di arteri koroner, 

sehingga dapat menghalangi oksigen dan nutrisi yang diperlukan untuk 

mengalir melalui sistem perederan darah tubuh. 

2. Stroke, akibat peningkatan tekanan intrakranial yang menyebabkan 

perdarahan diotak. 



   

  

 

 

3. Infark Miokard, terjadi apabila arteri koroner yang arterosklerosis yang tidak 

dapat menyuplai cukup oksigen ke miokardium atau apabila trombus yang 

menghambat aliran darah melalui pembuluh darah. 

4. Penyakit Ginjal, disebabkan oleh tekanan kapiler ginjal yang tinggi dapat 

menyebabkan kerusakan glomerulus yang progresif, akibat kerusakan 

glomerulus darah mengalir ke unit fungsional ginjal. 

5. Retinopati, menyebabkan penebalan pembuluh darah intima, hiperplasia dan 

degenerasi hialin. Kemudian pembuluh darah menyempit dan terjadi 

pembuluh pada arteri dan vena serta refleks cahaya sentral meluas sehingga 

memicu terbentunya sekret yang dapat merusak retina, sehingga pasien tidak 

dapat melihat objek dengan jelas. 

6. Ensefalopati, sindroma dengan gejala adanya berubah neurologis, tanda dan 

gejala seperti bingung, mual, muntah-muntah, sakit kepala dan terganggu 

pada mata.  

7. Penyakit Pembuluh darah tepi, tekanan darah meningkat dapat menyebabkan 

pelebaran pemubuluh darah sehingg amenyebabkan kelainan pada otot polos 

pembuluh darah, gangguan koagulasi, fibrinolisis dan inflamasi yang 

menetap sehingga dapat memicu proses aterosklerosis. 

 

E. Pencegahan Hipertensi 

1. Pencegahan Primodial, untuk mencegah sikap dan perilaku terhadap 

Hipertensi misal : peraturan daerah tentang dilarang merokok dan olahraga 

untuk mencegah Hipertensi. 

2. Pencegahan Primer, bentuk pencegahan sebelum seseorang terserang 

hipertensi misal : edukasi seputar hipertensi  

3. Pencegahan Sekunder, pencegahan yang dilakukan untuk penderita 

hipertensi agar tidak bertambah parah misal : rutin melakukan pengobatan 

farmakologi dan pengobatan non-farmakologi, PHBS 



   

  

 

 

4. Pencegahan Tersier,  diberikan kepada pasien hipertensi yang terdiagnosis 

komplikasi hipertensi untuk mencegah kematian. 

F. Diet Hipertensi 

1. Batasi konsumsi garam tidak lebih dari 5 gram/hari 

2. Batasi konsumsi gula tidak lebih dari 50 gram/hari 

3. Mengkonsumsi buah dan sayur 5 porsi/hari atau 400-500 gram. 1 porsi setara 

3 sendok makan sayur yang sudah dimasak. 

4. Batasi mengkonsumsi olahan daging yang belemak, minyak goreng kurang 

dari 5 sendok makan/hari 

5. Makan ikan sedikitnya 3 kali/minggu. 

G. Pengobatan Komplementer Hipertensi 

a. Relaksasi Slow Deep Breathing 

o Arur posisi responden yang nyaman seperti duduk 

o Kedua tangan responden diletakkan diatas perut 

o Anjurkan melakukan napas secara perlahan dalam melalui hidung 

o Tarik napas selama 3 detik, rasaakan abdomen mengembang saat 

menarik napas 

o Kerutkan bibir, keluarkan melalui mulut dan hembuskan napas secara 

perlahan selama 6 detik. Rasakan abdomen bergerak kebawah 

o Ulangi selama 15 meenit 

o Lakukan latihan ini 3 kali setiap hari. 

b. Jus Mentimun 

o Pilih  mentimun berukuran ≥100 gram. 

o Cuci bersih kemudian kupas kulitnya. 

o Potong mentimun menjadi beberapa bagian. 

o Tambahkan air 150  ml. 

o Kemudian di blender sampai halus. 

o Diminum 2 kali sehari pagi dan sore. 



   

  

 

 

Lampiran Leaflet  

 

 



   

  

 

 

Lampiran Lembar Balik 
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